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ABSTRAK 

Pengetahuan dan teknologi di era globalisasi seperti sekarang ini sangatlah mudah untuk 

berkembang karena didukung oleh mudahnya dalam hal berkomunikasi. Teknologi pengelasan 

adalah contoh dari perkembangan teknologi tersebut. Pengelasan sendiri berfungsi untuk 

menggabungkan dua komponen yang berbahan logam dan juga sebagai media atau alat pemotong. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis bentuk struktur mikro serta juga kekuatan 

mekanisme yang terdapat pada baja St 41 setelah dilakukannya pengelasan,dimana kampuh dan kuat 

arus sebagai variasinya. 

Penelitian ini menggunakan pengelasan listrik dengan bahan plat baja St 41. 3 kampuh serta 3 

aliran arus listrik akan digunakan dalam penelitian ini. Hasil pengelasan akan dilakukan uji mekanis 

dan uji mikronya. Dari penelitian ini didapatkan hasilnya yaitu kampuh U dengan arus listrik 100A 

memiliki nilai paling tinggi yaitu 28,9 Kg/mm2 dan presntasi perlitnya adalah 65%, sedangkan 

spesimen yang tanpa variasi memiliki nilai yang lebih tinggi daripada yang menggunakan variasi 

sebesar 52,8 Kg/mm2 dan presentasi perlitnya 57%. 

Kata kunci: pengelasan SMAW,Uji tarik ,Struktur mikro,Baja komersial ST41. 
 

ABSTRACT 

In the era of globalization and supported by easy communication, it is very easy for the 

development of science and technology. One example of this technological development is welding 

technology. The function of welding itself is to join two metal components and also as a cutting 

medium or tool. The purpose of this study was to analyze the mechanical properties and analyze the 

microstructure of ST41 commercial steel which had been welded using variations in seam and current 

strength as well as tensile testing and metallographic testing. 

The welding used in this study was SMAW welding with low carbon steel, namely ST 41 steel, 

using variations of 3 types of seams namely seams V, I, and U and current strengths of 80A, 100A, 

120A, after that the welding results were tested using tensile testing. and microstructure. The results 

of the study showed that the U seam variation with an electric current of 100A had the highest value 

of 28.9 Kg/mm2 and the pearlite presentation was 65%, while the specimens without variation had a 

higher value than those using a variation of 52.8 Kg/mm2 and its pearlite presentation is 57%. 

Keywords: SMAW welding,Tensile test,Microstructure,ST41 commercial steel.
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PENDAHULUAN 

 

Pada era teknologi modern sangatlah 

mudah untuk dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Salah satu ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sedang 

dikembangkan adalah ilmu kontruksi dalam bidang 

rancang bangun atau bidang material dan proses 

pengelasan. Proses pengelasan dapat didefinisikan 

proses penyambungan dua bagian logam atau lebih 

dengan menggunakan energi panas. Factor yang 

dapat mempengaruhi pengelasan yaitu setelan dari 

kuat arus. 

Jenis bahan yang digunakan dalam 

pengelasan  adalah logam,tetapi tidak semua logam 

mempunyai sifat mampu las dengan baik. Salah 

satu logam yang mempunyai sifat las dengan adalah 

logam baja karbon rendah. Jadi, dalam hal ini 

penulis akan melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Kuat arus dan Jenis kampuh pada 

pengelasan SMAW Baja Komersial ST41 terhadap 

kekuatan tarik dan struktur mikro” 

 

Perumusahan masalah  

 

1. Bagaimana pengaruh kuat aruh dan jenis 

kampuh terhadap kekuatan tarik baja ST 41 

dari hasil pengelasan SMAW? 

2. Bagaimana pengaruh variasi kuat arus dan 

jenis kampuh terhadap struktur mikro pada 

pengelasan SMAW baja ST41 dengan 

menggunakan pendinginan cepat 

(Quenching) oli? 

 

Batasan masalah 

      

Peneliti membuat suatu batasan masalah supaya 

didalam proses penelitianya mendapatkan kejelasan 

dan agar tetap fokus : 

 

 Menggunakan pengelasan SMAW 

 Memakai elektroda RB26. 

 Variasi yang digunakan adalah kampuh 

V,I,U dan kuat arus 80A,100A,120A. 

  Menggunakan jenis bahan St41. 

 Ukuran 115mm x 16mm x 4mm. 

 Menggunakan pengujian mekanis dan 

struktur mikro. 

 Spesimen yang di uji berjumlah 27 buah.  

 

 

 

Tujuan penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

 

1. Menganalisis kekuatan mekanis pada baja 

St 41 yang dipengaruhi oleh jenis kampuh 

dan arus listrik. 

2. Menganalisis pengaruh variasi kuat arus 

dan jenis kampuh las SMAW terhadap 

struktur mikro baja St 41 dengan 

menggunakan pendinginan cepat 

(Quenching) oli 

 

Manfaat penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk mengembangkan teknologi 

pengelasan. 

2. Mengetahui pengaruh kampuh dan kuat 

arus. 

3. Dapat mengetahui struktur mikro setelah 

melakukan pengelasan serta quenching 

menggunakan oli menggunakan variasi 

kampuh dan arus listrik  
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METODE PENELITIAN 

 

 
Start  

Langkah pertama sebelum melakukan penelitian 

adalah memilih dosen terdahulu,kemudian di 

lanjutkan dengan penentuan topik dan judul. 

 

Studi literatur 

Yang dimaksud dalam diagram alir 

penelitian diatas adalah langkah langkah yang 

digunakan untuk proses penelitian. Pada refrensi 

jurnal yang didapat dari Ainur rofiq prodi teknik 

mesin fakultas teknik Untag Surabaya 

“Menganalisis kekuatan tarik dan kekerasan pada 

baja komersial yang telah memperoleh perlakuan 

pengelasan SMAW yang dipengaruhi oleh variasi 

kampuh dengan kuat arus”. 

 

Bahan dan alat 

 

Bahan: baja komersial ( St 41 ) 

Alat yang digunakan untuk penelitian:  

1. Mesin las 

2. Alat uji tarik 

3. Oli 

4. Microskop 

5. Mesin milling 

 

Proses Pengelasan 

Penelitian berikut ini menggunakan  

pengelasan smaw dengan variasi kampuh U,I dan V 

serta variasi arus listrik 80A,100A dan 120A 

dengan menggunakan elektroda RB 26.  

 

Proses Quenching 

Setelah dilakukan proses pengelasan, 

proses yang akan dilakukan selanjutnya adalah 

proses quenching/pendinginan secara cepat. 

Dalam penelitian ini media yang digunakan 

untuk quenching adalah oli. Namun sebelum 

spesimen di quenching dengan oli, terlebih 

dahulu spesimen tersebut dipanaskan sampai 

temperatur 8500C dengan holding time 5 menit 

setelah itu dilakukanlah proses quenching 

dengan media oli  

 

Pengujian Spesimen  

  

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah kekerasan/tarik dan pengujian 

meatlografi/mikro. Sesudah spesimen mengalami 

proses quenching maka akan dilakukan uji mekanis 

dan uji mikro. Sebelum dilakukan pengujian 

penulis membuat spesimen tersebut terlebih dahulu. 

Pembuatan tersebut mengacu pada standart astm 

e8-m , yang nantinya akan dilakukan pengujian 

tarik.  

 

 
 

Uji Mikro 

 

Digunakan untuk mencermati perubahan 

struktur mikro yang terjadi pada baja. Langkah-

langkah untuk melakukan uji mikro adalah : 

 

1. Penghalusan permukaan  

Menghaluskan permukaan pada spesimen 

yang akan dilakukan pengujian metalografi. 

Caranya adalah dengan melakukan perataan 

menggunakan gerinda mesin dan pengamplasan. 

 

2. Pemolesan  

Tujuan pemolesan ini untuk 

menghilangkan goresan yang terjadi akibat 

pengamplasan. Pemolesan ini menggunakan pasta 
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atau alumina dengan menggunakan bludru untuk 

media pemoles.   

 

3. Pengetsaan  

Pengetsaan ini menggunakan nital 2,5% 

yaitu 2,5% larutan HCL dalam etanol. Proses ini 

dilakukan selama 5-10 detik atau permukaan yang 

dietsa berubah warna. Setelah itu bilas dengan air 

dan diterjen sampai bersih kemudian bilas dengan 

alkuhol lalu lakukan proses pengeringan.  

 

Pengujian tarik 

 

 
 

Prosedur yang terdapat di uji tarik adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengukuran spesimen sesuai dengan 

standart uji mekanis  

2. Mengukur Panjang awal spesimen (Lo) 

dan luas penampang speimen (A). 

3. Mengukur spesimen yang berada di 

pegangan atas dan pegangan bawah. 

4. Mesin uji tarik dinyalakan serta 

dilakukan pembebanan sampai 

spesimen terputus 

5. Catat yang ada di skala mesin uji tarik 

seperti beban luluh,beban maksimal 

dan beban putus 

6. Spesimen dilepaskan dari pegangan 

atas dan bawah, kemudian satukan 

kembali spesimen yang terputus dan 

ukur pertambahan panjangnya. 

 

 

Pengambilan dan Analisis data 

  

Hasilnya akan diperolah ketika sudah 

melakukan dua pengujian dan pengambilan data. 

Hasil ini nanti akan dipergunakan untuk 

menganalisis pengaruh kampuh dan arus listrik  

 

Kesimpulan 

 

Pada tugas akhir permasalahan akan 

terjawab ketika sudah menganalisis data yang telah 

diperoleh. 

  

ANALISIS DATA 
 

Data uji mekanis 

 

 
 

Keterangan : 

1. Jenis spesimen adalah baja St 41 

dengan bentuk kampuh V, arus listrik 

80A, spesimen berjumlah 1 buah.  

2. Jenis spesimen adalah baja St 41 

dengan bentuk kampuh V, arus listrik 

100A, spesimen berjumlah 1 buah. 

3. Jenis spesimen adalah baja St 41 

dengan bentuk kampuh V, arus listrik 

120A, spesimen berjumlah 1 buah. 

4. Jenis spesimen adalah Baja St 41 

dengan bentuk kampuh I, arus listrik 

80A, spesimen berjumlah 1 buah. 

5. Jenis spesimen adalah baja St 41 

dengan bentuk kampuh I, arus listrik 

100A spesimen berjumlah 1 buah. 

6. Jenis spesimen adalah baja St 41 

dengan bentuk kampuh I dan arus listrik 

120A, spesimen berjumlah 1 buah. 

7. Jenis spesimen adalah baja St 41 

dengan bentuk kampuh U dan arus 

listrik 80A, spesimen berjumlah 1 

buah.. 

8. Jenis spesimen adalah baja St 41 

dengan bentuk kampuh U dan arus 
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listrik 100A, spesimen berjumlah 1 

buah. 

9. Jenis spesimen adalah Baja St 41 

dengan bentuk kampuh U dan arus 

listrik 120A, spesimen berjumlah 1 

buah.   

10. Jenis spesimen adalah Baja St 41 tanpa 

variasi, spesimen berjumlah 1 buah.    

  
Pengujian mekanis 

 

Data hasil uji mekanis menggunakan variasi 

kampuh V 

 
 

Variasi kampuh V dengan arus listrik 80A: 

-) Kekuatan Tarik Maksimum (Uts) 

𝑺𝐮 =
𝑷𝐦𝐚𝐱

𝑨𝒐
 = 

𝟓𝟓𝟎

𝟔𝟒
 =  8,6 Kg /mm2 

 

Variasi kampuh V dengan arus 100A: 

-) Kekuatan Tarik Maksimum (Uts) 

𝑺𝐮 =
𝑷𝐦𝐚𝐱

𝑨𝒐
 = 

𝟏𝟒𝟓𝟒

𝟔𝟒
 =  22,7 Kg /mm2 

 

Variasi kampuh v dengan arus listrik 120A: 

-) Kekuatan Tarik Maksimum (Uts) 

𝑺𝐮 =
𝑷𝐦𝐚𝐱

𝑨𝒐
 = 

𝟏𝟐𝟓𝟒

𝟔𝟒
 =  19,5 Kg /mm2 

 

 
 

Dari grafik dapat dijelaskan: 

a) Dari 3 gambar grafik variasi kampuh V 

dengan arus listrik 80A,100A dan 

120A nilai tersebar adalah pada variasi 

kampuh V dengan arus listrik 100A 

yaitu 8,6 Kg/mm2. 

b) Dari 3 gambar grafik varias kampuh V 

dengan arus listrik 80A,100A dan 120A 

nilai terkecil adalah pada variasi 

kampuh V dengan arus listrik 120A 

yaitu 7,9 Kg/mm2. 

 

 
Grafik Tegangan-Regangan variasi kampuh V, 

arus listrik 80A 

 

 
 

Grafik Tegangan-Regangan variasi kampuh V, 

arus listrik 100A 

 

 
Grafik Tegangan-Regangan variasi kampuh V, 

arus listrik 120A 
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Data hasil uji mekanis menggunakan variasi 

kampuh I 

 
 

Variasi kampuh I dengan arus listrik 80A 

yaitu:  

-) Kekuatan tarik maksimal (Uts)   

𝑆u =
𝑃max

𝐴𝑜
 = 

415

64
 = 6,5 Kg /mm2 

Variasi Kampuh I dengan arus listrik 100A 

yaitu: 

-) Kekuatan tarik maksimal (Uts)  

𝑆u =
𝑃max

𝐴𝑜
 = 

455

64
 = 7,1 Kg /mm2 

Variasi kampuh I dengan arus listrik 120A 

yaitu: 

-) Kekuatan tarik maksimal (Uts) 

𝑆u =
𝑃max

𝐴𝑜
 = 

325

64
 = 5,1 Kg /mm2 

 

 

 

Grafik diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Dari 3 gambar grafik variasi kampuh I 

dengan arus listrik 80A,100A dan 

120A didapatkan nilai terbesar adalah 

pada variasi kampuh I dengan arus 

listrik 100A yaitu 7,1 Kg/mm2. 

b. Dari 3 gambar grafik variasi kampuh I 

dengan arus listrik 80A,100A dan 

120A didapatkan nilai terkecil adalah 

pada variasi kampuh I dengan arus 

listrik 120A yaitu 5,1 Kg/mm2. 

 

 

 
 

Grafik Tegangan-Regangan variasi kampuh I 

dengan arus listrik 80A 

 
Grafik Tegangan-Regangan variasi kampuh I 

dengan arus listrik 100A 

 

 
Grafik Tegangan-Regangan variasi kampuh I 

dengan arus listrik 120A 

 

Data hasil uji mekanis menggunakan variasi 

kampuh U 

 
 

Variasi kampuh U dengan arus listrik 80A 

yaitu: 

-) Kekuatan tarik maksimal (Uts) 

             𝑺𝐮 =
𝑷𝐦𝐚𝐱

𝑨𝒐
 = 

𝟏𝟏𝟔𝟎

𝟔𝟒
 = 18,1 Kg /mm2 

0

2

4

6

8

10

0 5 10 15T
e
g

a
n

g
a
n

 
σ

( 
N

/m
m

2

Regangan Ʃ (%)



Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin Volume 5 No. 1 (2022) 

 

27 

 

 

 

Variasi kampuh U dengan arus listrik 100A 

yaitu: 

-) Kekuatan tarik maksimal (Uts) 

𝑺𝐮 =
𝑷𝐦𝐚𝐱

𝑨𝒐
 = 

𝟏𝟖𝟓𝟎

𝟔𝟒
 = 28,9 Kg /mm2 

 

Variasi kampuh U dengan arus listrik 120A 

yaitu: 

-) Kekuatan tarik maksimal (Uts) 

            𝑺𝐮 =
𝑷𝐦𝐚𝐱

𝑨𝒐
 = 

𝟏𝟓𝟐𝟎

𝟔𝟒
 = 23,8 Kg /mm2 

 

 

 

 

 

Grafik diatas dijelaskan sebagai berikut: 

a) Dari 3 gambar grafik variasi kampuh U 

dengan arus listrik 80A,100A dan 

120A didapatkan nilai terbesar adalah 

pada variasi kampuh U dengan arus 

listrik 100A yaitu 28,9 Kg/mm2. 

b) Dari 3 gambar grafik variasi kampuh U 

dengan arus listrik 80A,100A dan 

120A didapatkan nilai terkecil adalah 

pada variasi kampuh U dengan arus 

listrik 80A yaitu 18,1 Kg/mm2. 

 

 

 
 

Grafik Tegangan-Regangan variasi kampuh U,arus 

listrik 80A 

 

 
 

Grafik Tegangan-Regangan variasi kampuh U, 

arus listrik 100A 

 

 

 

Grafik Tegangan-Regangan variasi kampuh U, 

arus listrik 120A 

 

Hasil uji mekanis tanpa variasi 

 
Nilai uji mekanis kekuatan maksimal tanpa variasi: 

-) Kekuatan tarik maksimum (Uts)  

𝑺𝐮 =
𝑷𝐦𝐚𝐱

𝑨𝒐
 = 

𝟏𝟓𝟐𝟎

𝟔𝟒
 = 25,67Kg/mm2 
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Spesimen tanpa variasi mendapatkan nilai 

kekuatan tarik maksimal sebesar 25,67 kg/mm2 itu 

terlihat dari gambar grafik diatas. 

 

 

 

Grafik tegangan-regangan tanpa variasi 

 

 

 

Grafik hasil uji mekanis 

Dari grafik gambar hasil uji tarik dapat 

diberikan kesimpulan bahwa variasi kampuh 

dengan variasi arus listrik itu dapat 

mempengaruhi nilai tegangan tarik maksimal 

pada baja St 41 yang telah dilakukan proses 

pengelasan dan proses quenching. Dari data 

diatas didapatkan nilai tertinggi tegangan tarik 

maksimal adalah pada variasi kampuh U 

dengan kuat arus 100A yaitu 28,9 Kg/mm2 dan 

nilai terendah tegangan tarik maksimal adalah 

pada variasi kampuh I dengan kuat arus 120A 

yaitu 5,1 Kg/mm2. 
Grafik hasil uji mekanis nilai tegangan 

tarik maksimal menunjukkan grafik turun 

Uji struktur mikro 

 

Hasil uji mikro struktur daerah HAZ 

 

 
 

 

Perhitungan perlit dan ferrit 
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Hasil grafik uji mikro 

  

 Dari grafik hasil uji mikro 

perhitungan perlit diatas dapat diketahui bahwa 

variasi kampuh dengan arus listrik dapat 

mempengaruhi nilai presentase perlit pada hasil 

pengelasan baja St 41 yang telah di quenching 

dengan oli. Nilai tertinggi presentase perlit 

adalah pada variasi kampuh U dengan arus 

listrik 100A yaitu 65% dan nilai terendah 

presentase perlit adalah pada varias kampuh I 

dengan arus listrik 120A yaitu 41%. 

Untuk gambaran (trend) pada grafik 

hasil uji mikro perhitungan perlit menunjukkan 

hasil naik turun. 

 

Hubungan antara pengujian mekanis dan 

mikro 

 

 

 

 
 

Grafik hubungan uji mekanis dengan mikro 

 

 Dari grafik hubungan antara uji tarik 

dengan uji mikro diatas menunjukkan bahwa 

semakin tinggi presentase perlit maka dapat 

menaikkan sifat kekuatan tariknya. Hal itu 

terjadi karena semakin banyak perlit semakin 

banyak pula kandungan karbonnya sehingga 

dapat meningkatkan sifat kekuatan tariknya. 

 Dari grafik juga diperoleh hasil 

kekuatan tarik yang tanpa variasi yaitu hasil 

kekuatan tarik lebih tinggi daripada 

menggunakan variasi, dikarenakan perubahan 

perlit dapat mempengaruhi kekuatan tarik.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Dalam penelitian pengaruh kampuh dan 

arus listrik terhadap mekanisme dan struktur 

mikronya di dapatkan sebagai berikut:  

 

1. Nilai tegangan maksimal yang tertinggi 

pada pengujian mekanisme yaitu kampuh 

U dengan arus listrik 100A sebesar 28,9 

Kg/mm2. Sedangkan yang terendah adalah 

kampuh I dengan arus listrik 120A dengan 

nilai 5,1 Kg/mm2. 

2. Pada uji mikro didapatkan nilai presentase 

perlit tertinggi adalah pada variasi kampuh 

U dengan arus listrik 100A adalah 65% dan 

nilai presentase perlit terendah adalah pada 
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variasi kampuh I dengan arus listrik 120A 

yaitu 41%. 

3. Sifat mekanis pada baja St 41yang telah 

dilakukan pengelasan serta quenching 

dengan media oli dapat berubah itu karena 

dipengaruhi oleh bentuk kampuh dan juga 

arus listrik. 

 

 

Saran 

1. Untuk mengurangi kecelakaan kerja harus 

gunakan apd lengkap. 

2. Untuk dapat mebandingkan dengan 

penelitian ini gunakan Arus listrik dan 

media quenching yang berbeda tetapi 

menggunakan kampuh yang sama. 
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